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ABSTRAK

Berdasarkan data dari dinas kesehtan provinsi Kalimantan Selatan cakupan Pemberian
ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan berfluktuatif. Sekitar 45% bayi yang diberikan ASI Eksklusif
pada 6 bulan pertama kehidupannya, yang berarti sama dengan angka rata-rata nasional. Metode
penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh ibu yang
mempunyai bayi usia 7-12 bulan sebanyak 64 orang. Sampel sebanyak 64 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik total sampling. Uji statistik menggunakan sperman rho. Hasil
menunjukkan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2021 dari
64 responden menunjukkan bahwa responden yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 6 orang
(9,4%) dan yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 58 orang (90,6%). Tingkat
pendidikan responden di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2021 yang berpendidikan
SD sebanyak 25 orang (39,1%), SMP sebanyak 27 orang (42,2%), SMA sebanyak 10 orang
(15,6%) dan PT 2 orang (3,1%). Pengetahuan responden di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit
Tahun 2021 menunjukkan bahwa responden yang pengetahuannya baik sebanyak 4 orang
(6,3%), cukup sebanyak 6 orang (9,4%) dan kurang 54 orang (84,4%). Ada hubungan tingkat
pendidikan dengan pemberian ASI ekaklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2021
(p-value = 0,000). Ada hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2021 (p-value = 0,000). Diharapkan kepada pengelola
program ASI eksklusif dapat meningkatkan kesadaran ibu hamil dan ibu yang memiliki bayi usia
0-6 bulan tentang pentingnya memberikan ASI Eksklusif pada bayi.
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Daftar Rujukan : 15 (2005-2020)

ABSTRACT

Based on data from the South Kalimantan provincial health office, the coverage of
exclusive breastfeeding for infants 0-6 months fluctuates. Approximately 45% of infants are
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exclusively breastfed in the first 6 months of life, which is the same as the national average. The
research method is an analytical survey with a cross sectional approach. The population is all
mothers who have babies aged 7-12 months as many as 64 people. The sample is 64 people.
Sampling using total sampling technique. Statistical test using rho sperm. The results show
exclusive breastfeeding in the Jejangkit Health Center Work Area in 2021 from 64 respondents
showing that 6 respondents (9.4%) gave exclusive breastfeeding and 58 (90.6%). The education
level of respondents in the Jejangkit Health Center Working Area in 2021 with 25 elementary
school education (39.1%), 27 junior high school students (42.2%), 10 high school students
(15.6%) and 2 PT (3 ,1%). The knowledge of respondents in the Jejangkit Health Center Work
Area in 2021 showed that respondents with good knowledge were 4 people (6.3%), 6 people
(9.4%) were sufficient and 54 people less (84.4%). There is a relationship between education
level and exclusive breastfeeding in the Jejangkit Health Center Work Area in 2021 (p-value =
0.000). There is a relationship between knowledge and exclusive breastfeeding in the Jejangkit
Health Center Work Area in 2021 (p-value = 0.000). It is hoped that the manager of the
exclusive breastfeeding program can increase the awareness of pregnant women and mothers
who have babies aged 0-6 months about the importance of giving exclusive breastfeeding to
babies.
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PENDAHULUAN ASI eksklusif di Puskesmas Jejangkit masih di

Penelitian yang dilakukan pada ibu-ibu
di komunitas Gbarantoru, Nigeria secara
signifikan menunjukkan bahwa pengetahuan
ibu tentang ASI eksklusif mempengaruhi
praktik pemberian ASI eksklusif pada anak
(Peterside dkk, 2013).

Peneliti tertarik mengambil Tingkat
Pendidikan dan Pengetahuan karena di
Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit rata-rata
pendidikannya masih rendah dan pengetahuan
ibu tentang pentingnya ASI eksklusif bagi
Bayi masih kurang serta masih banyak yang
beranggapan bahwa bayi bisa saja diberikan
makanan dan minuman selain ASI dikarnakan
menurut orang tua terdahulu Bayi tetap sehat
walaupun diberikan makanan selain ASI.

Berdasarkan data yang di dapat di
Puskesmas Jejangkit Kecamatan Jejangkit
Kabupaten Barito Kuala, cakupan bayi yang
mendapat ASI eksklusif tahun 2019 sebanyak
14,89%, dan pada tahun 2020 menurun
menjadi 8,06%. Selain itu capaian cakupan

bawah target yang ditetapkan oleh Kemenkes
RI yaitu 80% (Puskesmas Jejangkit, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “hubungan tingkat pendidikan
dan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
tahun 2021”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif yang bersifat analitik dengan
menggunakan pendekatan Cross Sectional
karena pada desain studi kasus ini seluruh
variabel diukur dan diamati pada saat yang
sama. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 7-12
bulan yang berjumlah 64 orang Yyang
bertempat tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas
Jejangkit. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling (jenuh)
atau seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 7-



12 bulan yang bisa dijadikan
responden/sampel yang berjumlah 64 orang
yang bertempat tinggal di Wilayah Kerja
Puskesmas  Jejangkit.  Instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tingkat pendidikan dan pengetahuan
tentang pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Jejangkit. Cara Yyang
dilakukan yaitu dengan membagikan beberapa
kuesioner kepada setiap ibu yang mempunyai
bayi di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
Kecamatan Jejangkit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Responden
Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Menurut Usia Ibu di
Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit

Tahun 2021
No. Usia lbu f %
1. | <20 Tahun 3 4,68
2. | 20-35 Tahun 50 | 78,12
3. | >35 Tahun 11 | 17,12
Total 64 100

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Menurut Usia Bayi di
Wilayah Kerja Puskesmas Jejangkit

Tahun 2021
No. Usia Bayi f %
1. | 7-8 Bulan 27 | 42,18
2. | 9-10 Bulan 21 | 32,82
3. | 11-12 Bulan 16 25
Total 64 100

Tabel Distribusi Frekuensi

| Total | 64 | 100 |

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pemberian
ASI Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

Pemberian ASI N %
ASI Eksklusif 6 9,4
Tidak ASI Eksklusif | 58 90,6
Total 64 100

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

Tingkat N %
Pendidikan
SD 25 39,1
SMP 27 42,2
SMA 10 15,6
PT 2 3,1
Total 64 100

Tabel Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Pengetahuan Ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

Pengetahuan N %
Baik 4 6,3
Cukup 6 9,4
Kurang 54 84,4
Total 64 100

Tabel Hubungan Tingkat
Pendidikan dengan Pemberian ASI
Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

Responden Menurut Pekerjaan[d

i
'{ingkat

Pemberian ASI Eksklusif

Wilayah Kerja Puskesmas Jejanglgen didika ASI Tidak ASI | Total | p-value
Tahun 2021 N Eksklusif | Eksklusif
No Pekerjaan f % n % n | % |[N| %
: T—1SD 0 0 25 | 100 | 25 | 100
1. | Petani 2 | 3t—gup 0 | 0 | 27 | 100 | 27 | 100 | 0,000
2. | Ibu Rumah 60 | 938 gva 5 | 500 | 5 |50,0] 10| 100
Tangga PT 1 50,0 1 |50,0]| 2 | 100
3. | Wiraswasta 1 1,6 Total 6 94 | 58 |906 | 64| 100
4. | Pedagang 1 1,6




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
pendidikan responden dengan pemberian ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
tahun 2021 menunjukkan responden yang
tingkat pendidikannya SD semuanya tidak ASI
eksklusif sebanyak 25 orang (100%), tingkat
pendidikannya SMP semuanya tidak ASI
eksklusif sebanyak 27 orang (100%),
sedangkan tingkat pendidikannya SMA yang
ASI eksklusif ada 5 orang (50,0%) dan tidak
ASI eksklusif ada 5 orang (50,0%), dan
tingkat pendidikannya PT yang ASI eksklusif
ada 1 orang (50,0%) dan tidak ASI eksklusif
ada 1 orang (50,0%). Berdasarkan uji korelasi
Spearman dengan nilai p-value = 0,000 p < a
= 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan tingkat pendidikan
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Jejangkit tahun 2021.

Tabel Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

diterima, artinya ada hubungan pengetahuan
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Jejangkit Tahun 2021

B. Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Pemberian ASI Eksklusif pada
Bayi Usia 7-12 Bulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021
dari 64 responden yang diteliti
menunjukkan bahwa responden
yang memberikan ASI eksklusif
sebanyak 6 orang (9,4%), dan yang
tidak memberikan ASI eksklusif
sebanyak 58 orang (90,6%).

Pada penelitian ini terdapat
beberapa faktor yang
mempengaruhi ibu tidak
memberikan ASI eksklusif pada
bayi antara lain yaitu ASI yang
tidak keluar, bayinya menangis

Pem?(eLilan 'fASI karena tidak kenyang, ASI yang
Penaetah Eksklusi Total value sedikit keluar dan ibu menganggap
uanglbu ASI | Tidak ASI P susu formula lebih praktis tanpa
Eksklusif | Eksklusif . ..
nl % 1nl % Inl % memperh_atlkan kebutuhan nutrisi
Baik | 2 | 500 | 2 [ 50,0 [ 4 [100| (400 padabayi.
Cukup | 3] 500 [ 3] 500 4100/ ™ b. Tingkat Pendidikan
Kuang | 1 | 19 |53] 981 |54 100 Berdasarkan  tabel  hasil
Total 6 | 94 |58] 906 |64 ] 100 penelitian yang dilakukan di
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa Wilayah Kerja Puskesmas
pengetahuan responden dengan pemberian Jejangkit Tahun 2021 dari 64
ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas responden yang diteliti
Jejangkit tahun 2021 menunjukkan responden menunjukkan bahwa responden

yang pengetahuannya baik yang memberikan
ASI eksklusif ada 2 orang (50,0%) dan yang
tidak ASI eksklusif ada 2 orang (50,0%), yang
pengetahuannya cukup yang memberikan ASI
eksklusif sebanyak 3 orang (50,0%) dan yang
tidak ASI eksklusif sebanyak 3 orang (50,0%),
yang pengetahuannya kurang dan tidak
memberikan ASI eksklusif sebanyak 53 orang
(98,1%) dan yang memberikan ASI eksklusif
sebanyak 1 orang (1,9%). Berdasarkan uiji
korelasi Spearman dengan nilai p-value =
0,000 p < a = 0,05 maka HO ditolak dan Ha

yang tingkat pendidikannya SD
sebanyak 25 orang (39,1%), SMP
sebanyak 27 orang (42,2%), SMA
sebanyak 10 orang (15,6%) dan PT
sebanyak 2 orang (3,1%).

Tingkat pendidikan  yang
rendah akan mempengaruhi
seseorang untuk memberikan ASI
eksklusif karena apabila mereka
memiliki pendidikan rendah maka
ibu tersebut tidak tahu akan



pentingnya ASI eksklusif, dan
apabila ibu mempunyai pendidikan
sedang sampai tinggi  dapat
menerima hal-hal baru dan dapat
menerima perubahan guna
memelihara kesehatan khususnya
ASI eksklusif.
Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021
dari 64 responden yang diteliti
menunjukkan bahwa responden
yang pengetahuannya baik
sebanyak 4 orang (6,3%), cukup
sebanyak 6 orang (9,4%) dan
kurang 54 orang (84,4%).

Pengetahuan memiliki
hubungan yang signifikan dengan
ASI  eksklusif, semakin baik
pengetahuan seseorang tentang ASI
eksklusif maka semakin rasional
dalam memberikan ASI. Kesadaran
pemberian.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Tingkat Pendidikan

dengan Pemberian ASI Eksklusif
Berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat bahwa pendidikan
responden dengan pemberian ASI
eksklusif  di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021
menunjukkan  responden  yang
tingkat pendidikannya SD
semuanya tidak ASI eksklusif
sebanyak 25 orang (100%), yang
tingkat pendidikannya ~ SMP
semuanya tidak ASI eksklusif
sebanyak 27 orang (100%),
sedangkan yang tingkat
pendidikannya SMA vyang ASI
eksklusif ada 5 orang (50,0%) dan
yang tidak ASI eksklusif ada 5
orang (50,0%), dan tingkat
pendidikannya PT vyang ASI

eksklusif ada 1 orang (50,0%) dan
tidak ASI eksklusif ada 1 orang
(50,0%).

Berdasarkan  uji  korelasi
Spearman dengan nilai p-value =
0,000 p < a = 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya
ada hubungan tingkat pendidikan
dengan pemberian ASI eksklusif di
wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
Tahun 2021. Dari data di atas
diperoleh angka korelasi koefisien
0,488 bermakna bahwa memiliki
tingkat korelasi hubungan yang
(kuat) antara dua variabel tingkat
pendidikan dengan pemberian ASI
eksklusif di Puskesmas Jejangkit.
Angka koefisien korelasi pada hasil
tabel di atas bernilai positif yaitu
0,488 sehingga ada hubungan
kedua variabel tersebut searah
(jenis hubungan searah).

Hubungan Pengetahuan dengan
Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat bahwa pengetahuan
responden dengan pemberian ASI
eksklusif  di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Jejangkit Tahun 2021
menunjukkan  responden  yang
pengetahuannya baik yang
memberikan ASI eksklusif ada 2
orang (50,0%) dan yang tidak ASI
eksklusif ada 2 orang (50,0%),
yang pengetahuannya cukup yang
memberikan ASI eksklusif
sebanyak 3 orang (50,0%) dan
yang tidak ASI eksklusif sebanyak
3 orang (50,0%), yang
pengetahuannya kurang dan tidak
memberikan ASI eksklusif
sebanyak 53 orang (98,1%) dan
yang memberikan ASI eksklusif
sebanyak 1 orang (1,9%).

Berdasarkan  uji  korelasi
Spearman dengan nilai p-value =



0,000 p < a = 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya
ada hubungan pengetahuan dengan
pemberian  ASI  eksklusif  di
wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
Tahun 2021.

PENUTUP
Kesimpulan

1.

Saran

Sebagian besar ibu tidak membeikan
ASI eksklusif sebanyak 58 orang
(90,6%) di wilayah kerja Puskesmas
Jejangkit tahun 2021.

Sebagian besar ibu berpendidikan SMP
sebanyak 27 orang (42,2%) di Wilayah
Kerja Puskesmas Jejangkit Tahun
2021.

Sebagian besar ibu berpengetahuan
kurang mengenai  ASI  eksklusif
sebanyak 58 orang (84,4%).

Ada hubungan tingkat pendidikan
dengan tindakan pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Jejangkit
tahun 2021 diperoleh p-value = 0,000.
Ada hubungan pengetahuan ibu
dengan tindakan pemberian ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas
Jejangkit tahun 2021 diperoleh p-value
= 0,000.

Bagi Responden

Bagi ibu hamil dan ibu yang
sedang menyusui dari 0-6 bulan
sebaiknya memberikan ASI eksklusif
kepada bayinya sampai usia 6 bulan
dan menghindari pemberian susu
formula dan makanan tambahan
selama ASI masih mencukupi untuk
kebutuhan banyi.
Bagi Puskesmas Jejangkit

Sebagai bahan masukan khususnya
pengelola program ASI eksklusif
diharapkan kepada masyarakat,
terutama ibu yang memiliki bayi usia
0-6 bulan berupa penyuluhan ataupun

sosialisasi, memberikan poster tentang
ASI eksklusif dengan tujuan untuk
memberikan pengetahuan mengenai
pentingnya ASI eksklusif dan manfaat
ASI bagi bayi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dijadikan
bahan perbandingan penelitian
selanjutnya dan diharapkan dapat
meneliti variabel lain seperti dukungan
suami, pekerjaan ibu, paritas, sosial
budaya dan tingkat ekonomi dan
sebagainya.
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